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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan perangkat pembelajaran yang memuat standar
nasional pendidikan. Hingga saat ini Kurikulum yang masih dikembangkan dan
diterapkan di Indonesia saat ini adalah Kkurikulum 2013. Karakteristik kurikulum
2013 adalah mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah maupun masyarakat.
Kompetensi Inti (KI) keempat pada kurikulum 2013 mengukur hasil belajar dan
perkembangan siswa dalam aspek keterampilan. Hal ini sesuai dengan
karakteristik ilmu kimia sebagai proses dan kimia sebagai produk (BSNP, 2006)

Berdasarkan tuntutan Kkurikulum, salah satu Kompetensi Dasar (KD) SMA
kurikulum 2013 adalah KD 3.4. “Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi
endoterm berdasarkan hasil percobaan dan diagram tingkat energi” hal ini
menunjukkan siswa dituntut untuk dapat membedakan antara reaksi eksoterm dan
endoterm yang didapatkan dari hasil percobaan reaksi eksoterm dan endoterm.
Topik reaksi eksoterm dan endoterm juga terdapat dalam KD 4.4. “Merancang,
melakukan, menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan reaksi eksoterm dan
endoterm”. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode yang tepat untuk diterapkan
pada topik reaksi eksoterm dan endoterm dan sesuai dengan tujuan dan ketiga

aspek dalam kurikulum 2013 adalah menggunakan metode praktikum.

Metode praktikum adalah metode pemberian kesempatan kepada siswa
secara perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau
percobaan (Djamarah dan Zain, 2006, him.95). Dengan metode ini siswa
diharapkan terlibat langsung untuk merencanakan praktikum, menemukan fakta,
mengumpulkan data dengan melakukan praktikum dan memecahkan masalah
yang dihadapinya. Hal ini sesuai dengan Arifin, et al. (2000, him. 122) yang
mengungkapkan bahwa metode praktikum merupakan salah satu cara mengajar
yang memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menemukan sendiri suatu
fakta yang diperlukan. Menurut Hoffstein dan Luneta (2004, him.59) kegiatan
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praktikum yang dilakukan dengan benar dan sesuai dapat menjadi metode yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan, sikap dan ketertarikan
siswa terhadap pembelajaran kimia. Namun, hal tersebut tidak akan tercapai bila
siswa hanya melakukan praktikum menggunakan petunjuk praktikum yang
berisikan instruksi langsung (cookbook) karena menurut Wenning (2005, him.7)
pada praktikum yang bersifat verifikasi (cookbook) siswa diberi instruksi langkah
demi langkah yang hanya memerlukan kemampuan intelektual rendah, bersifat
verifikasi, serta jarang memberikan pengalaman kepada siswa untuk belajar dari
kesalahan sehingga kurang mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.
Berdasarkan hasil analisis LKS dan survei lapangan yang telah dilakukan
didapatkan fakta bahwa LKS yang beredar di lapangan tidak semuanya berupa
LKS yang menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Sembilan dari sepulun sekolah di kota Bandung yang dijadikan sumber data
menggunakan LKS dengan tipe cookbook. Menurut Winarti dan Irhasyuarna
(2001, him,357) pelaksanaan praktikum dengan menggunakan lembar kerja siswa
yang hanya berisi instruksi langsung (cook book) kurang memberikan pengalaman
bagi siswa untuk bekerja secara ilmiah seperti seorang ilmuwan. Siswa hanya
difokuskan pada suatu masalah yang telah dipecahkan sebelumnya. Kebanyakan
siswa hanya mengikuti instruksi dan mengisi LKS tanpa mengetahui serta
memahami maksud percobaan tersebut beserta dengan konsep yang diberikan. Hal
tersebut kemungkinan menyebabkan  siswa kesulitan untuk memahami materi
kimia. Berdasarkan Piaget, anak usia 11 tahun sudah memasuki tahap operasional
formal, yang artinya anak sudah mampu menyelesaikan permasalahan dengan
cara yang lebih baik dan lebih kompleks (Slavin dalam Trianto, 2009, him.197).
Untuk mengatasi hal tersebut, dapat dilakukan praktikum yang berbasis inkuiri.
Hal ini disebabkan karena praktikum berbasis inkuiri memungkinkan siswa untuk
memiliki kemampuan berpikir serta kemampuan memecahkan masalah yang lebih
baik (Gupta, 2012, him 88). Inkuiri terdiri dari beberapa jenis akan tetapi yang
sesuai diterapkan pada tingkat SMA adalah inkuiri terbimbing. Penelitian yang
dilakukan Purser serta Renner (dalam Gormally dkk., 2011, him 45) menunjukkan
bahwa inkuiri terbimbing menyediakan lebih banyak arahan untuk siswa yang
belum siap menyelesaikan permasalahan dalam berinkuiri karena kurangnya
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pengalaman dan pengetahuan atau belum tercapainya perkembangan kognitif
siswa dalam berpikir secara abstrak.

Telah Dbanyak penelitian terkait praktikum model inkuiri terbimbing pada
mata pelajaran kimia seperti pada penelitan yang dilakukan Sesen dan Tarhan
(2013,him 42). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam
melakukan praktikum. Selain itu, praktikum dengan model inkuiri terbimbing
membantu meningkatnya ketertarikan siswa akan praktikum kimia di sekolah.
Penelitian lain dilakukan oleh  Mandler dkk (2014) yang mengembangkan dan
menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri  pada praktikum kualitas air untuk
siswa SMA. Dalam penelitian tersebut siswa mampu melatih kemampuan
melakukan metode ilmiah, meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan
menganalisis data. Tatsuoka, dkk (2015, him 1), mengungkapkan bahwa
praktikum berbasis inkuiri sangat cocok dalam pembelajaran stioikiometri reaksi,
karena aktivitas laboratorium memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari konsep kimia secara aktif.

Praktikum berbasis inkuiri tidak hanya diterapkan pada praktikum yang
hanya menggunakan atau menghasilkan bahan kimia yang terdapat dalam
laboratorium kimia. Praktikum berbasis inkuiri juga dapat dikaitkan dengan
konteks kehidupan sehari-hari, misalnya konteks lingkungan. Menurut Mandler
dkk (2014, him 495) praktikum berbasis inkuiri dengan konteks lingkungan dapat
memberikan peluang kepada siswa untuk mengaplikasikan hasil percobaannya
pada lingkungannya serta mengkonstruksi pengetahuan yang dimilikinya dengan
melakukan percobaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Davtyan (2014) bahwa
pembelajaran konstekstual membantu siswa menyimpan ingatan tidak hanya pada
memori jangka pendek yang mudah untuk dilupakan, namun juga pada memori
jangka panjang yang dapat digunakan dan diterapkan dalam kehidupan siswa
nantinya.

Penelitian lain tentang pengembangan LKS inkuiri terbimbing dilakukan
oleh Dellina (2016) yang mengembangkan LKS inkuiri terbimbing untuk materi
Ksp, Budiarti (2015) pada materi koloid dan Rahayu (2015) pada materi titrasi
asam basa. Penelitian-penelitian ini  menunjukkan bahwa penggunaan LKS
Witri Suryandari, 2016
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PRAKTIKUM REAKSI EKSOTERM DAN END OTERM

BERBASIS INKUIRI TERBIMBING PADA KOMPRES INSTAN
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



praktikum berdasarkan inkuiri terbimbing dapat digunakan dengan baik pada mata
pelajaran Kimia di SMA/MA.

Pada saat ini zaman semakin berkembang, begitupun dengan teknologi
banyak hal yang dulu susah untuk didapatkan atau dilakukan saat ini sudah dapat
dilakukan. Salah satu hal yang berkembang adalah penggunaan kompres. Untuk
menurunkan panas ketika demam dahulu ibu membasahi handuk kecil dengan air
dan ditempelkan pada dahi kita, pada saat ini kompres sudah tidak menggunakan
handuk sebagai alat transfer panas melainkan menggunakan zat Kimia Yyang
dikenal sebagai kompres instan.. Kompres isntan merupakan salah satu aplikasi
dari termokimia terkait dengan materi reaksi eksoterm dan endoterm. Kompres
instan memanfaatkan kalor pelarutan garam untuk menghasilkan perubahan suhu.
Selain itu praktikum reaksi eksoterm dan endoterm pada kompres instan dapat
dilakukan dengan menggunakan alat sederhana (Silberman, 2004, him 64A).
Dengan demikian, praktikum ini dapat dilakukan di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut maka judul penelitian yang dilakukan adalah
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Praktikum Reaksi Eksoterm dan

Reaksi Endoterm Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Kompres Instan”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan umum
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana hasil pengembangan LKS praktikum
reaksi eksoterm dan reaksi endoterm berbasis inkuiri terbimbing pada kompres
mstan?”. Secara khusus permasalahan penelitian mi diraikan dalam bentuk
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil optimasi prosedur praktikum reaksi eksoterm dan endoterm
berbasis inkuiri pada kompres instan yang dikembangkan?
2. Apakah LKS praktikum berbasis inkuiri yang dikembangkan dapat membantu
siswa berinkuiri?
3. Bagaimana penilaian guru dan dosen terhadap LKS praktikum reaksi eksoterm
dan endoterm berbasis inkuiri terbimbing pada kompres instan yang

dikembangkan?
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. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah agar penelitian lebih

terarah dan memberikan informasi yang jelas. Penelitian ini dibatasi pada hal-hal

berikut :

1. Tingkat kemampuan LKS praktiukm diperoleh dari keterlaksanaan siswa
melakukan tahap-tahap inkuiri selama kegiatan praktikum dan jawaban siswa

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang ada pada LKS.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan LKS praktikum reaksi
eksoterm dan reaksi endoterm berbasis inkuiri terbimbing pada kompres instan
serta untuk mengetahui kelayakannya untuk tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan Madrasah Aliyah (MA).

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi
berbagai phak dalam bidang pendidikan, diantaranya :
Bagi Pendidik
Dengan adanya LKS praktikum ini diharapkan dapat membantu pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran mengenai reaksi eksoterm dan reaksi endoterm serta
menjadi acuan bagi pendidik yang akan mengembangkan LKS inkuiri pada topik
lainnya.
Bagi Siswa
Dengan adanya LKS praktikum ini diharapkan dapat membantu siswa lebih
berpartisipasi  aktif dan mengembangkan kreativitasnya dalam pembelajaran
mengenai subpokok materi reaksi eksoterm dan reaksi endoterm disamping
keterampilan berpikirnya.
Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan atau pedoman bagi peneliti lain
yang akan mengembangkan LKS praktikum inkuiri terbimbing untuk mata

pelajaran kimia dan mata pelajaran lainnya.

Witri Suryandari, 2016

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PRAKTIKUM REAKSI EKSOTERM DAN ENDOTERM
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING PADA KOMPRES INSTAN

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



. Definisi Istilah

Agar penafsiran istilah dalam penelitian ini lebih terarah, maka dilakukan

penjelasan istilah sebagai berikut:

Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan
untuk memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti
kebenarannya  unutk  meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.
(Pemerintah RI, 2002, him.3).

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran berisi tugas serta
petunjuk untuk menyelesaikan tugas. (Depdiknas 2008, him. 13)

Metode praktikum atau metode eksperimen adalah metode yang dirancang guru
dengan tujuan agar siswa memiliki pengalaman langsung dalam melakukan
eksperimen seolah-olah seperti yang dilakukan oleh para ahli sains, sehingga
dengan demikian siswa harus melangsungkan kegiatannya secara mandiri (HAM,
2012, him. 21-22).

Pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. (Sanjaya 2006, him. 200-
203)

Inkuiri terbimbing  adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk merumuskan prosedur, menganalisis hasil dan  mengambil
kesimpulan secara mandiri, sedangkan dalam hal menentukan topik, pertanyaan
dan bahan penunjang, guru yang berperan sebagai fasilitator. (Coolburn 2000,
him. 42)
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G. Stuktur Organisasi Skripsi

Skripsi ini tersusun dari lima bab. Bab | (pendahuluan) berisi mengenai latar
belakang, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah dan struktur organisasi skripsi.

Bab Il (kajian pustaka) terdiri dari konsep, teori atau hukum yang
berhubungan dengan penelitian seperti konsep atau teori mengenai metode
praktikum, pembelajaran inkuiri, inkuiri terbimbing, LKS dan tinjauan materi
reaksi eksoterm dan endoterm.

Bab 1l (metodologi penelitian) terdiri dari sumber data, metode penelitian,
alur penelitian, langkah-langkah penelitian, instrumen dan prosedur pengolahan
data.

Bab IV (pembahasan) berisi analisis terhadap hasil temuan penelitian pada
tahap studi pendahuluan dan pada tahap pengembangan model.

Bab V (kesimpulan) berisi mengenai kesimpulan yang menjawab rumusan
masalah atau pertanyaan penelitian. Implikasi dan rekomendasi diyujukan kepada
para pengguna hasil penelitian yang bersangkutan dan kepada peneliti berikutnya

yang berminat untuk melakukan penelitian selanjutnya.
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